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ABSTRACT

This study aims to determine the extent to which financial statements are implemented
based on Micro, Small and Medium Entity Financial Accounting Standards (SAK
EMKM) used by MSMESs i Tangerang Ragency. This research is a descriptive qualitative
research through observation, interviews and documentation. The research subject were
the MSME owners selected in Tangerang Regency, namely Ali Lubis UMKM, Jaya
Pancing UMKM, and Sayur Mayur UMKM. The type of data used is primary and
secondary. Data analysis techniques use data reduction, data display and conclusion.
The results of the study show that SMEs in Tangerang Regency have implemented SAK
EMKM in it, but sre not fully in accordance with SAK EMKM. Constraints in the
implementation of SAK EMKM —based financial reports are due to internal factors,
namely lack of understanding, discipline and time constraints in preparing reports. While
the external factors are because there is no supervision of the financial reports that
business entities make and there is no socialization about SAK EMKM.

Keywords: Financial Accounting, SAK EMKM, UMKM

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana menerapkan laporan keuangan
berbasis Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM)
yang digunakan oleh UMKM yang berada di Kabupaten Tangerang. Penelitian ini ialah
penelitian kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara serta dokumentasi. Subjek
penelitian ialah pemilik UMKM yang dipilih di Kab.Tangerang yaitu UMKM Ali Lubis,
UMKM Jaya Pancing, dan UMKM Sayur Mayur. Jenis data yang dipakai ialah primer
dan sekunder. Teknis analisis data menggunakan Reduksi data, Display data dan
Conclusion. Hasil dari penelitian menujukkan bahwa UMKM di Kab.Tangerang sudah
menerapkan SAK EMKM didalamnya, akan tetapi belum sepenuhnya sesuai dengan
SAK EMKM. Kendala dalam penerapan laporan keuangan berbasis SAK EMKM sebab
terdapat faktor internal yakni pemahaman yang kurang, kedisplinan serta keterbatasan
waktu dalam pembuatan laporan. Sedangkan faktor eksternalnya karena tidak ada
pengawasan terhadap laporan keuangan yang badan usaha buat dan tidak adanya
sosialisasi tentang SAK EMKM.

Kata kunci: Laporan Keuangan, SAK EMKM, UMKM

PENDAHULUAN Indonesia  karena sudah memberi
UMKM ialah salah satu industri sumbangsih yang signifikan dengan
yang memiliki dampak besar di menciptakan lowongan pekerjaan serta
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pendapatan untuk masyarakat (Nugroho
et al., 2021). Kemampuan UMKM harus
selalu dikembangkan dan diperkuat, dan
upaya yang dijalankan guna membuat
tantangan yang dihadapi berkurang
karena UMKM merupakan salah satu
kunci perekonomian nasional (Reza,
2023). Dan juga UMKM bisa memberi
kontribusi yang besar untuk membuat
kesejahteraan masyarakat meningkat
(Andriani et al., 2022). Melihat UMKM
yang berkembang pesat serta memiliki
peran yang besar di Indonesia (Aprilia et
al., 2022). Maka, UMKM perlu mencatat
keuangan yang benar dan baik dengan
membuat laporan keuangan (Kariyoto,
2017).

Sebanyak 77,5% UMKM tidak
mempunyai laporan keuangan menurut
jurnal  penelitian  tentang kualitas
pengelolaan keuangan UMKM.
Mengelola laporan keuangan ialah salah
satu permasalahan terbesar yang UMKM
hadapi sebab hanya 22,5% yang
mempunyai laporan keuangan (Hasyim,
2013). Ini akan menjadikannya sebagai
tantangan untuk UMKM dalam menjaga
kendali atas informasi akuntansi mereka
sebagai akibatnya yang akan berdampak
negatif terhadap keberhasilan UMKM
(Hidayat, 2018). Menurut Benjamin
(1990) dalam  (Mulyani, 2014)
Pemahaman yang kurang tentang
Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
menjadi penyebab kelemahan UMKM
dalam penyusunan laporan keuangan.
Sedangkan menurut Muntaro (1990)
dalam (Mulyani, 2014) penyusunan
laporan  keuangan yang rendah
disebabkan oleh ketiadaan regulasi yang
mengharuskan ~ UMKM  menyusun
laporan keuangan. Pelaku UMKM
melakukan pembuatan laporan keuangan
hanya dapat dimengerti dan dipahami
oleh pelaku UMKM sendiri.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut
diharapkan pelaku UMKM memberikan
informasi  lebih  jelas  terhadap
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komponen-komponen yang terdapat
dalam laporan keuangan (Faiqoh, 2021).

Semakin berkembangannya
UMKM dalam pelaporan finansialnya,
kini sudah dibentuk Standar Akuntansi
Kuangan Enitas, Mikro, Kecil dan
Menengah atau disebut dengan SAK
EMKM. SAK ini dibentuk sebagai
standar akuntansi yang sederhana agar
bisa dipakai oleh Entitas, Mikro, Kecl
dan Menengah (Herwiyanti et al., 2020).
Permasalahan sekarang banyak pelaku
UMKM yang tak mengimplementasikan
akuntansi yang sesuai SAK EMKM
sebab sorotan utama mereka ialah
keuntungan yang tidak dirumitkan
laporan keuangan, sehingga pelaku
UMKM hanya menerapkan pencatatan
harian dan tak berakhir dengan laporan
keuangan. Hal ini dikarenakan sejumlah
aspek salah satunya ialah keterbatasan
pendidikan dan pengetahuan pelaku
UMKM sehingga tidak ada pemahaman
mengenai standar akuntansi keuangan
(Aribowo, Kusumo, 2021).

Secara umum pemilik usaha sudah

mengenal akuntansi, namum
pencatatannya masih sangat sederhana
dan masih  kurang  dikarenakan

kurangnya pemahaman tentang laporan
keuangan yang baik (Yulinar, 2021).
Seharusnya pemilik UMKM
menerapkan akuntansi  berlandaskan
konsep-konsep dasar akuntansi yang
berlaku umum sehingga perhitungan
yang sesuai dapat menghasilkan laporan
yang sebenarnya (Ananta, 2021).
Terdapat permasalahan tidak
melakukan penerapan akuntansi
dikarenakan pemilik UMKM belum
memisahkan keuangan rumah tangga
atau pribadi dengan keuangan usaha
sehingga perhitungan laba rugi tak
menunjukkan hasil yang sebenarnya
(Rahmania, 2021). Sebaiknya, pelaku
UMKM mengimplementasikan konsep
kesatuan usaha melalui pemisahan
finansial usaha dengan pengeluaran
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rumah tangga atau pribadi (Qamara,
2021).

Secara umum UMKM yang
beroperasi pada sektor usaha di Kec.
Balaraja Kp. Ciapus, Kab. Tangerang
belum sepenuhnya menerapkan laporan
keuangan sesuai Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan
Menengah ini (SAK EMKM). Dengan
adanya SAK ini diharapkan membantu
UMKM di Indonesia pada penyusunan
laporan  keuangan. Penelitian ini
memiliki tujuan guna mengetahui
pengimplementasian SAK EMKM di
UMKM di Kab. Tangerang,
Kec.Balaraja Kp.Ciapus serta kendala
yang membuat tak berjalannya laporan
keuangan berbasis SAK ini. Penelitian
ini penting diadakan karena pada
kenyataannya yang ditemui di lapangan
bahwa para pelaku UMKM mempunyai
pencatatan laporan keuangan tidak
sesuai SAK ini.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini ialah metode
deskripstif kualitatif. Penelitian ini
dijalankan beragam persiapan sebelum

penelitian yaitu mengidetifikasi
masalah/mencari permasalahan,
merumuskan permasalah, serta

menetapkan sampel penelitian. Objek
penelitian ini ialah laporan keuangan
berbasis Standar Akuntansi Keuangan
Enititas Mikro Kecil Menengah (SAK
EMKM) vyang ada di Kabupaten
Tangerang.

Fokus penelitian ini ialah laporan
keuangan pada UMKM dan sub
fokusnya adalah laporan keuangan
berbasis SAK EMKM dengan indikator
neraca, laporan laba rugi serta catatan
atas laporan keuangan dan juga sub
fokus vyang kedua yaitu kendala
penerapan SAK EMKM.

Meskipun fokus bisa berkembang
dan berubah dengan bebas tergantung
kejadian di lapangan sesuai
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perkembangan permasalahan penelitian
yang ditemukan di lapangan, tetapi
permasalahan yang muncul dan fokus
penelitian sangatlah erat kaitannya,
sehingga masalah penelitian dijadikan
acuan dalam fokus penelitian. Lokasi
penelitian ialah lokasi di mana peneliti
bisa merekam kondisi nyata objek
penelitian. Lalu tempat yang akan
menjadi tempat penelitian yaitu UMKM
Ali Lubis, UMKM Jaya Pancing dan
UMKM  Sayur  Mayur.  Teknik
pengumpulan data melalui Wawancara,
Observasi, Dan Dokumentasi serta
teknis analisis data memakai Reduksi
data, Display data, serta Conclusion.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN
Laporan Keuangan

Catatan periodek dari data

keuangan perusahaan yang meringkas
kinerjanya disebut laporan keuangan.
Pemilik, kreditur, banker, dan pihak lain
yang memiliki  kepentingan  bisa
memanfaatkan laporan keuangan untuk
mengkaji dan menginterprestasi kinerja
keadaan keuangan perusahaan (IAI
2016). Menurut S Mulyan (2015) dalam
(Purwanti, 2018) Laporan keuangan
ialah alat uji kerja bagian pembukuan
yang dipakai guna menetapkan atau
keadaan keuangan perusahaan. Berbagai
informasi tentang keuangan, kinerja
keuangan dan laporan arus kas
dimaksudkan agar disediakan melalui
laporan finansial. Laporan keuangan
memiliki tujuan guna memungkinkan
adanya perbandingan dengan laporan
finansial perusahaan lainnya atau
laporan finansial periode sebelumnya,
sebagaimana dinyatakan oleh IAI (2017)
dalam PSAK No. 1.

Laporan keuangan bermanfaat
bagi banyak pengguna khususnya
UMKM dalam mengambil ketetapan.
Laporan keuangan juga memperlihatkan
tanggung jawab manajemen stewardship
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atau tanggung jawab atas sumber daya
yang diberikan (Murti et al., 2018). Akan
tetapi, pelaku UMKM masih banyak
yang tidak membuat laporan
keuangannya sebab ada  batasan
pengetahuan SDM sehingga pelaku
UMKM  merasa kesulitan dalam
membuat laporan keuangan (Widiastoeti
& Sari, 2020). Laporan keuangan untuk
UMKM ialah data akuntansi yang
mempunyai  peran  guna  meraih
kesuksesan bisnis sebab laporan ini bisa
dijadikan sebagai dasar data akuntansi
yang dapat dipercaya guna mengambil
keputusan ekonomis dalam mengelola
UMKM, seperti contoh penetapan harga,
keputusan pengembangan pasar, dan
sejenisnya (Mulyani, 2014). Suatu
perusahaan atau entitas bisa dibilang
efisien dan efektif bila panyusunan
laporan keuangannya sudah sesuai
dengan standar keuangan akuntansi. Dari
penjabaran diatas disimpulkan jika
laporan keuangan 1ialah pencatatan
informasi finansial yang dibuat oleh
perusahaan di satu periode guna menilai
efektifitas dan efisiensi perusahaan.

SAK Entitas, Mikro, Kecil dan
Menengah

Ikatan Akuntan Indonesia IAI
(2016) menerbitkan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro Kecil dan
Menengah (SAK EMKM) dan disetujui
oleh DSAK pada 18 Mei 2016. Standar
ini berlaku efektif mulai tanggal 1
Januari 2018. TAI (2016) menyatakan
SAK EMKM ialah entitas tanpa
akuntabilitas publik yang sudah sesuai
dengan regulasi di Indonesia dan
persyaratan standar UMKM untuk
setidaknya selama dua tahun berjalan
(Handayani et al., 2022). Definisi lain
ialah entitas yang laporan finansialnya
tak dipublikasikan dengan tujuan agar
khalayak tak mengetahuinya dan untuk
mempermudah  menyusun  laporan
finansil guna memberi informasi posisi
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kinerja UMKM dan keuangan dalam
mengambil keputusan ( Fatkhiyah et al.,
2021). Menurut Hasan & Gusnardi
(2018), SAK ini Kkriterian akuntansi
keuangan yang tidak terlalu kompleks
dibanding SAK ETAP sebab mengatur
transaksi yang biasanya UMKM
lakukan. Menurut Rahayu dkk. (2020)
dasar pengukuran hanya biaya historis
yang cukup bagi UMKM untuk
mencatatkan liabilitas dan aset sebesar
biaya penerimaannya. Bisa diambil
simpulan jika SAK ini ialah kriteria
akuntansi keuangan yang IAl susun guna
memenuhi standar akuntansi dalam
laporan keuangan entitas tersebut.
Kriteria ini dirancang untuk pemilik
bisnis yang berjuang untuk mematuhi
peraturan akuntansi SAK ETAP.
Temuan penelitian terkait
pengimplementasian laporan keuangan
berbasis Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro Kecil dan Menengah
(SAK EMKM) di Kabupaten Tangerang
dilakukan pada UMKM Ali Lubis,
UMKM Jaya Pancing dan UMKM Sayur
Mayur. Dilihat dari temuan pengamatan,
wawancara, serta dokumentasi. Berdasar
pada temuan triangulasi, maka dengan
valid mendapatkan banyak data yaitu:

Neraca (Laporan Posisi Keuangan)
Menurut Al dalam SAK EMKM
(2016) Neraca ialah bagian dari laporan
finansial yang mencakup ekuitas,
liabilitas, dan aset di tanggal tertentu dan
ditampilkan dalam laporan posisi
keuangan. Pengertian lain yaitu posisi
keuangan suatu entitas termasuk ekuitas,
liabilitas, serta jumlah aset dan
komposisi  di  tanggal  tertentu
(Hermansyah, 2023) dan dibandingkan
dengan tanggal pelaporan sebelumnya
(Sukabumi, 2011). Hutang bank, hutang
usaha, aset tetap, persediaan, piutang,
dan akun kas dimasukkan dalam laporan
posisi keuangan entitas (IAL, 2016).
Pelaku UMKM menggunakan neraca
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yakni laporan keuangan untuk melihat
kondisi perkembangan  usahanya
(Ariesta & Nurhidayah, 2020). Setiap
pemilik UMKM tentunya memiliki tipe
ataupun strategi penerapan neraca yang
berbeda. Khususnya dalam penelitian
ini, akan dianalisis bagaimana para
informan kami yaitu pemilik UMKM
melaksanakan penerapan neraca dalam
laporan keuangannya.

Informan kami yang pertama
bergerak di bidang pedagang sembako.
Penerapan neraca keuangan oleh Ali
Lubis terkesan sudah sesuai dengan
parameter pencatatan SAK ini. Terbukti
bahwa pada hasil observasi, Ali Lubis
memang benar mencatat seluruh
transaksi keuangannya pada akkhir
periode yang dapat di simak pada
gambar berikut.
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Gambar 1. Neraca Saldo UMKM Ali

Lubis

Sumber : Ali Lubis (2023)

Berdasarkan analisis pada gambar
1 neraca saldo ali lubis dapat
diperhatikan bahwa keterangan
pencatatan yang dipaparkan di neraca
cukup komprehensif, unit informasi
yang dipaparkan berbentuk laporan kas,
piutang usaha, perlengkapan, akuntansi
penyusutan kendaraan, (dan sebagainya
terlampir pada gambar 1). Namun
subtansi yang perlu digaris bahwahi, Ali
Lubis masih menerapkan pencatatan
berbasis paper report (laporan kertas).
Hal ini disusun secara manual dan
terperindi. Berdasarkan kajian peneliti
atas (Trisela & Pristiana, 2021), bahwa
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pencatatan neraca keuangan UMKM
berbasis paper report tentunya kurang
efektif di era digital kini. Sebab
pencatatan keuangan melalui paper
report memiliki banyak kekurangan
seperti terbatasnya slot unit informasi,
sepat usang, dan rawan termanipulasi.
Namun menurut peneliti, hal ini belum
sepenuhnya salah sebab UMKM Ali
Lubis tidak memiliki banyak unit
informasi laporan keuangan yang perlu
ditambah.

Informan kedua yang begerak pada
usaha pancing. Penerapan neraca
keuangan yang dilakukan oleh Jaya
Pancing sebagai pelaku UMKM jaya
pancing sudah sesuai dengan pencatatan
SAK EMKM. Terbukti bahwa hasil
observasi, Jaya Pancing menunjukkan
seluruh transaksi keuangannya pada
akhir periode yang dapat disimak pada
gambar berikut.

UD. JAYA PANCING
LAPORAN NERACA KEUANGAN

31-Des-21
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Utang uszha 110.600.000)
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42,000,000
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Gambar 2.Neraca Saldo UMKM Jaya
Pancing

Sumber : Syarif Thasan (2023)

Berdasarkan analisis pada gambar 2
Neraca pada UMKM Jaya Pancing dapat
diperhatikan bahwa akun-akun
pencatatan yang disajikan berupa Aktiva
Lancar & Aktiva Tetap, Kewajiban &
Ekuitas. Saat membuat neraca saldo,
semua item dalam buku besar
ditambahkan, lalu dipindahkan ke neraca
saldo di mana sisi kredit dan debit
dijumlahkan dengan hasil balance
(Ernawati et al., 2016).

UMLAH ASET 215.850.000]
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Infoman ketiga yang bergerak
pada usaha sayur mayur. UMKM Sayur
Mayur belum melakukan pencatatan
neraca keuangan. Hal ini didukung

melalui bukti yang didapatkan di
lapangan dan pernyataan informan,
yakni :

“Saya tidak membuat pencatatan
neraca keuangan karena saya tidak
paham, saya hanya membuat pencatatan
kas masuk dan keluar saja”.

Berdasar temuan wawancara,
Sayur Mayur belum
mengimplementasikan SAK ini yang
menyajikan catatan laporan keuangan,
neraca, dan laporan untung rugi.
Beragam laporan yang UMKM buat
masih berbentuk dokumen yang dibuat
sesuai atau pemahaman mandiri dari
pemilik UMKM.

Laporan Laba Rugi

IAI dalam SAK EMKM (2016)
menyatakan laporan laba rugi ialah data
kinerja keuangan entitas pada satu
periode. Laporan ini memberikan ukuran

keberhasilan entitas setelah
memperhitungkan semua pendapatan
dan beban (Yessi Da Rato &

Wahidahwati, 2021). Laporan laba rugi
menurut Sofyan (2013) dalam (Fitriana,
2015) ialah penjabaran menyeluruh dan
terperinci mengenai perhitungan untung
rugi. Laporan ini mencatat semua
pendapatan serta biaya yang diperoleh
guna menghasilkan pendapatan serta
keuntungan dan kerugian perusahaan di
periode tertentu.

Laporan laba rugi meliputi akun
yang terdiri dari beban pajak dan
keuangan serta pendapatan. Pembuatan
laporan laba rugi diharuskan bagi setiap
entitas termasuk UMKM, disebabkan
banyak manfaatnya yang bisa didapat
melalui pembuatan laporan keuangan
disuatu entitas (Singal & Pinatik, 2015).
Ada empat prinsip pokok pada
pembuatan laporan laba rugi yakni
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pendapatan yang diperoleh dari aktivitas
suatu usaha, pengeluaran usaha yang
terususun atas pengeluaran umum
administrasi, pengeluaran penjualan,
beban lainnya yang tak bersumber dari
aktivitas usaha, dan laba rugi sehingga
didapat laba bersih sebelum dibayar atau
dipotong pajak perusahaan (Fitriana,
2015). Ketiga UMKM tersebut pada
umumnya melakukan pembukuan sesuai
dengan pemahamannya sendiri-sendiri
saat melakukan usaha.

Informan pertama
mengungkapkan bahwa sudah
melakukan pencatatan laporan laba rugi.
Terbukti bahwa hasil observasi, Ali
Lubis memang benar melakukan
pencatatan laporan laba rugi berikut
pencatatan yang dibuat UMKM Ali
Lubis.
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Gambar 3. Laporan Laba Rugi

UMKM Ali Lubis

Sumber : Ali Lubis (2023)

Berdasarkan pada Gambar 3,
laporan laba rugi Ali Lubis masihlah
sederhana dan laporan laba ruginya
belum terdapat akun SHPP. Ini sebabkan
karena keterbatasan pengelola UMKM
dalam pencatatan laporan laba rugi.
Pemilik UMKM mengakui jika laporan
laba rugi hanya dibuat demi mencari
tahu apakah usahanya rugi atau untung.
Pengelola UMKM sudah memakai
dokumentasi  transaksi yang bisa
dipertanggungjawabkan walaupum
pembukuannya sederhana. Pengelolan
UMKM juga melaporkan jika mereka
sering lalai mencatat pembelian bahan
baku baru dan pendapatan usaha kadang-
kadang lupa untuk dilakukan pencatatan.
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Berikut ialah laporan laba rugi yang
dibuat oleh UMKM Jaya Pancing:

UD. JAYA PANCING
LAPORAN LABA RUGI
31-Des-22

Rp 145.000.000,00

Rp  30.500.000,00
Rp 75.500.000,00
Rp 520000000
Rp_80700.000,00

Ro 80700000,00
Rp 11120000000

Ro 22.500000,00
Rp__88.700.000,00

Rp 56.500.000,00

Rp 25000000
Rp 480000000
Rp 85000000
Rp 350000000
Rp 400000000
Rp 220000000
Rp___ 15600.000,00

lumizh beban administrasi & umum

lumiah beban operasi usaha

Rp__15.600.000,00

Laba bersih operasi usaha Rp__40.900.00000

Gambar 4. Laporan Laba Rugi
UMKM Jaya Pancing

Sumber : Syarif Thsan (2023)

Berdasarkan analisis pada gambar
4 laporan laba rugi Jaya Pancing dapat
diperhatikan bahwa keterangan
pencatatn yang dipaparkan dalam
laporan laba rugi sudah menyeluruh,
yang dimana di laporan tersebut terdapat
hasil jumlah laba bersih, beban pajak,
laba bersih operasi usaha, dan beban
operasi usaha. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa informan kedua
yaitu Jaya Pancing sudah melakukan
pencatatan laba rugi yang dimana Jaya
Pancing sudah mengetahui laba rugi
usahanya.

Sedangkan informan ketiga yaitu
UMKM Sayur Mayur belum melakukan
pencatatan laporan laba rugi. Informan
Sayur Mayur mengungkapkan bahwa :

“Sama juga saya tidak membuat
laporan laba rugi tersebut karena
memahami, jujur saya tidak mampu
memahami akuntansi secara detail jadi
pembukuan yang saya lakukan hanya
yang saya mengerti saja’.

Berdasar temuan wawancara, bisa
dipahami bila Sayur Mayur masih belum
melakukan pencatatan laporan untung
rugi serta laporan yang Sayur Mayur
buat masihlah laporan yang dibuat
berdasar pemahaman dari pengelola
UMKM.
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Catatan atas laporan keuangan
Catatan atas laporan keuangan
memberi data lebih lanjut serta spesifik
pos-pos terkait tertentu bagi masing-
masing pos di laporan keuangan yang

mengacu ke silang informasi pada
pencatatan atas laporan keuangan
(Mutiah, 2019). Catatan laporan

finansial harus ditata dan dipaparkan
secara sistematis dan ekonomis (IAI,
2016). Informasi pada pencatatan
laporan finansial harus dikaitkan setiap
pos pada neraca, laporan keuangan,
laporan realisasi anggaran. Pernyataan
jika laporan finansial sudah dibuat sesuai
SAK EMKM, tambahan informasi
terperinci akan pos tertentu, ikhtiar
kebijakan akuntansi, yang menjabarkan
transaksi  penting serta  material
semuanya bisa ditemukan di catatan atas
laporan keuangan (IAI, 2016). Landasan
hukum, prosedur yang dipakai guna
memuat laporan finansial, dan kebijakan
akuntansi yang diterapkan semuanya
dijabarkan di catatan atas laporan
finansial. Dan juga untuk memenuhi

persyaratan pengungkapan yang
memadai, catatan ini = memberi
penjelasan akan pos-pos  laporan

finansial (Pengadilan Negeri Sukabumi,
2011). Secara garis besar ketiga UMKM
tersebut belumlah
mengimplementasikan ~ catatan  atas
laporan keuangan, hanya UMKM Jaya
Pancing yang melakukan penerapan
catatan atas laporan keuangan. Di bawah
ini ialah ungkapan yang disampaikan

pengelola :
“Hanya mencatat dibuku saja
dengan menambahkan informasi

tambahan, itupun tidak sesuai dengan
format catatan atas laporan keuangan”.
Berdasar pada temuan wawancara
pada informan pertama yitu UMKM Ali
Lubis dapat dilihat bahwa Ali Lubis
tidak melakukan pencatatan atas laporan
keuangan. Ali lubis hanya melakukan
pencatatan dengan menambah informasi
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tambahan saja. Sedangakan informan
kedua mengungkapkan bahwa Jaya
Pancing sudah menerapkan catatan atas
laporan keuangan pada usahanya.
Penjabaraan informan kedua yakni :

“Saya melakukan catatan atas
laporan keuangandengan awalnya ditulis
di notes, kemudian saya susun atau
rancang kedalam word kemudian
disatukan dengan neraca dan laporan
laba rugi”.

Berdasar temuan penjelasan yang
disampaikan oleh informan kedua yaitu
UMKM Jaya Pancing bahwa Jaya
Pancing sudah mencatatkan laporan
finansial yang sesuai SAK ini. Namun
terdapat berbeda di UMKM Sayur
Mayur yang dimana Informan ketiga
mengatakan bahwa :

“Saya tidak membuat catatan atas
laporan keuangan. Karena menurut saya
dengan saya mencatat kas masuk dan
keluar saja sudah cukup”.

Berdasarkan pernyataan tersebut
bahwa informan ketiga yaitu UMKM
Sayur Mayur belum menerapkan catatan
atas laporan keuangan. Dan dalam
pernyataan tersebut terdapat pernyatan
bahwa jika kas masuk dan keluar saja
sudah cukup dalam laporan keuangan

usahanya. Pada dasarnya, mereka
membukukan pada tingkat
pengetahuannya  sendiri.  Padahal,
UMKM bisa mengetahui kinerja

operasional usahanya dengan membuat
laporan keuangan yang akurat (Ernawati
et al., 2016). Yang dimana hal ini akan

memudahkan UMKM dalam
mengembangkan usahanya (Purba,
2019).

Kendala penerapan SAK Entitas
Mikro, Kecil dan Menengah
Penerapan  laporan  keuangan
berbasis SAK pada UMKM Ali Lubis,
Jaya Pancing dan Sayur Mayur belum
sepenuhnya terealisasi dengan baik.
Peniliti menganalisis terdapat variabel
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penghambat yang membuat sukarnya
menerapkan laporan keuangan berbasis
SAK EMKM diantaranya yaitu
kurangnya pemahaman dan kesadaran
pemilik usaha terhadap SAK ini
mengenai pentingnya laporan keuangan
yang baik serta benar untuk usaha yang
dilakukan, belum ada penyuluhan
mengenai  pelatthan pemda dalam
pembuatan laporan keuangan yang tepat,
belum ada pendampingan dari dinas
UMKM di Kab. Tangerang mengenai
krusialnya penerapan akuntansi usaha
dan pembuatan laporan keuangan,
penyusunan laporan masih dinilai rumit
dan memakan banyak waktu, serta
pembuatan laporan masih tergolong
rumit.

PENUTUP
Kesimpulan

Kesimpulan berdasarkan pada
temuan penelitian serta penjabaran
tentang Analisis Laporan Keuangan
Berbasis SAK EMKM pada UMKM di
Kab.Tangerang bisa diambil simpulan
jika ketiga UMKM di Kab.Tangerang
yaitu UMKM Ali Lubis, Jaya Pancing
dan UMKM Sayur Mayur terdapat
implementasi SAK EMKM didalamnya

akan tetapi belumlah sepenuhnya
mengaplikasikan  laporan  keuangan
usahanya sesuai dengan SAK ini.

UMKM Jaya Pancing sudah menerapkan
laporan keuangan sesuai dengan SAK,
UMKM Ali Lubis sudah menerapkan
juga akan tetapi belum sepenuhnya, dan
yang tidak menerapkan sama sekali yaitu
UMKM  Sayur Mayur. Kendala
penerapan SAK EMKM sebab terdapat
variabel internal yakni pemahaman yang
kurang, kedisplinan serta keterbatan

waktu dalam pembuatan laporan
keuangan. Sedangkan faktor
eksternalnya karena tak terdapat

pemantauan atas laporan keuangan yang
badan usaha buat dan tak terdapat
sosialisasi tentang SAK EMKM.
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